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DAFTAR ISTILAH

Artbook / Artists' books :
Buku berisi karya seni yang diterbitkan dalam bentuk buku. Dalam industri
kreatifJepang, yang biasa disebut artbook adalah kumpulan ilustrasi spesial di luar
ceritaasli dari suatu karya (termasuk judul film animasi atau manga.)

Blu-ray disc :
Disk format optik yang dianggap menjadi generasi penerus DVD.
Dirancangdengan format High Definition (HD) dengan kemampuan
penyimpanan data lebih banyak dari DVD biasa, sekitar 25 gigabyte,
sedangkan bluray double layer memiliki kapasitas hingga 50 gigabyte.

Cosplay(コスプレ) :
Adalah istilah bahasa Inggris yang dibahasa Jepangkan yang berasal dari kata
“Costume”, dan “Play”. Merujuk pada hobi mengenakan pakaian beserta aksesori
dan rias wajah yang disesuaikan dengan tokoh-tokoh tertentu, seperti tokoh film
animasi, game, musisi, dan lain sebagainya.

Doujinshi (同人誌) :
Istilah Jepang untuk karya-karya yang diterbitkan sendiri (indie),yang umumnya
berupa majalah, manga, atau novel. Dōjinshi sering kali merupakan karya amatir,
walaupun beberapa seniman profesional juga berikut serta dalam membuat
dōjinshi.

Fetish/ fetisisme :
Istilah terhadap sesuatu yang mampu membuat seseorang mendapatkan
kenikmatan seksual dari suatu bagian tubuh, objek, atau kegiatan/gerakan lawan
jenis.

Harakiri (腹切) :
Artian secara harfiah: potong perut. Adalah suatu bentuk ritual bunuh diri yang
dilakukan oleh samurai di Jepang untuk memulihkan nama baik setelah kegagalan
saat melaksanakan tugas dan/atau kesalahan untuk kepentingan rakyat.

Kamikaze (神風) :
Artian secara harfiah: Angin Dewa. Adalah istilah bahasa Jepang yang merujuk
pada serangan bunuh diri yang dilakukan awak pesawat Jepang pada akhir
kampanye Pasifik Perang Dunia II terhadap kapal-kapal laut sekutu.

Manga(漫画) :
Komik yang dibuat di Jepang, dengan gaya tersendiri yang dkembangkan di
Jepang pad akhir abad ke-19.
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Mangaka (漫画家) :
Istilah bahasa Jepang untuk orang yang menggambar manga/komikus. (Bhs.
Inggris: Manga Artist.)

Manhwa (만화) :
Adalah komik buatan Korea.

Scanlation/ Skanlasi :
Serangkaian proses scanning (pemindaian), translation (penerjemahan) dan
editing (mengedit) komik dari suatu bahasa ke bahasa lainnya.

Shitajiki (下敷き) :
Istilah untuk menyebutkan alas menulis yang biasa digunakan oleh orang Jepang.

Torrent / BitTorrent :
Protocol file sharing peer-to-peer yang tidak lagi menggunakan satu server (atau
beberapa server) sebagai sumber downloadnya, melainkan menggunakan
komputer pengguna untuk mendownload / mengupload file secara simultan.

Web crawler :
Sistem di Internet yang dapat secara otomatis dan sistematis menelusuri seluruh
jaringan web yang disebut dengan World Wide Web, yang biasa dilakukan untuk
tujuan pendataan/pengindeksan situs di Internet.

Zen :
Konsep yang sangat berkaitan dengan aliran Buddha Mahayana dimana
merupakan sebuah kondisi batin yang terpusat, kondisi yang ditemui dalam proses
meditasi.


